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KATA PENGANTAR

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang atas berkat 

rahmat, hidayah, serta inayah-Nya tim penulis mampu menyelesaikan buku 
berjudul “Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik” ini. Rasa syukur yang
dalam juga tim penulis persembahkan atas segala bentuk pertolongan-Nya 
sehingga meskipun sempat menghadapi berbagai macam kendala, tim 
penulis mampu menyelesaikan buku ini dengan baik. 

Budaya publikasi ilmiah di Indonesia sudah semakin marak, 
khususnya di kalangan sivitas akademika. Hal ini dikarenakan bertambahnya 
kesadaran para peneliti akan pentingnya mempublikasikan karya ilmiahnya. 
Publikasi ilmiah juga menjadi tolak ukur kemajuan pendidikan ilmiah di 
suatu wilayah atau instansi. Artikel ilmiah sebagai salah satu bentuk 
publikasi ilmiah juga berperan sebagai paspor bagi para peneliti di dunia 
ilmiah. Dengan buku ini para peneliti saling bertukar ide dan pengalaman 
penelitian, menambah wawasan melalui diskusi-diskusi ilmiah berbobot 
mengenai tema-tema yang tengah menjadi trend di dunia ilmu pengetahuan. 
Melalui artikel ilmiah yang ditulisnya, peneliti dapat memperkenalkan hasil 
penelitian yang telah ia lakukan. 

Dalam menghindari kata sulit dalam menulis, kegiatan aktualisasi ini 
difokuskan mendorong dosen untuk menulis artikel ilmiah melalui kegiatan 
Pelatihan Penulisan Artikel Iilmiah & Manager Reference. Sehingga, penulis 
dapat membuat buku berjudul Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik.  

Buku ini diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam menulis 
artikel ilmiah. Penulis menyadari buku ini tidak terlepas dari kekurangan 
sehingga dibutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk 
penyempurnaan dimasa yang akan datang. Penulis mengucapkan terimakasih 
kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyempurnaan buku ini. 

 
Surakarta,     Oktober 2023 
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BAB I

RUANG LINGKUP ARTIKEL ILMIAH 

 

A. Pengertian Artikel Ilmiah

Terdiri dari dua kata "artikel" dan "ilmiah", artikel secara 

bahasa berarti pendapat dan gagasan seseorang yang ditulis untuk 

menyampaikan maksud tertentu. Menurut definisi, "ilmiah" berarti 

sesuatu yang didasarkan pada penalaran logis dan menggunakan 

metode serta kaidah bahasa baku. Oleh karena itu, artikel ilmiah 

adalah ide seseorang atau kumpulan orang yang berusaha 

menuangkan pikiran mereka dengan metode tertentu untuk mencapai 

suatu tujuan. Suryoputro, (2012) berpendapat bahwa artikel ilmiah 

adalah alat komunikasi yang digunakan oleh peneliti, guru, siswa, 

dan ilmuwan untuk menyampaikan informasi yang dihasilkan oleh 

penelitian mereka. Sejalan dengan pendapat Lestari, (2021) yang 

mengutarakan bahwa Artikel ilmiah adalah kumpulan pendapat yang 

dikumpulkan oleh sekelompok orang melalui penelitian dan non-

penelitian, menggunakan bahasa baku dan metode tertentu, dan 

harus dapat divalidasi. Rusdiana, (2014) mengatakan bahwa artikel 

ilmiah ialah tulisan yang menghasilkan pemikiran berdasarkan 

penelitian dan berisi fakta yang menarik untuk dibaca. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas, dapat disintesiskan bahwa artikel ilmiah adalah 

ungkapan ide sekelompok orang atau seseorang untuk 

menyampaikan informasi berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan metode tertentu dan kaidah bahasa yang baik. 
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Beberapa karakteristik artikel ilmiah, meliputi ditulis 

berdasarkan pengalaman penulis dari berbagai latar belakang, 

dianggap sebagai karya intelektual, mengungkapkan masalah, 

menggunakan bahasa yang jelas, singkat, dan mudah dipahami, 

serta kalimat yang efektif, menghasilkan inovasi dalam penelitian dan 

pemikiran, bahasa yang digunakan dapat menarik pembaca, karya 

ilmiah harus orisinal atau asli, topik harus umum, seperti ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, kebudayaan, dan sosial. Nama penulis dan 

komentar orang lain disebutkan di bagian, serta artikel terletak di 

bawah nama penulis, dan pendapat orang lain di akhir artikel ilmiah. 

 

B. Jenis Artikel Ilmiah

Terdapat macam-macam artikel ilmiah baik dari penelitian, 

non-penelitian, studi literatur buku, obituary, laporan khusus, 

ceramah, serta editoria. Berikut ini penjelasannya. 

1. Artikel Hasil Penelitian 

Artikel hasil penelitian adalah artikel yang dipublikasikan di 

jurnal ilmiah dengan tujuan untuk mengungkap hasil penelitian 

baru. Judul dan nama penulis, abstrak, kata kunci, 

pendahuluan, metode penelitian, hasil, pembahasan, 

kesimpulan, dan daftar pustaka disertakan dalam tata letak 

penyajian. Selain itu, artikel hasil penelitian memungkinkan 

untuk menentukan apakah teori yang digunakan digunakan, 

apakah relevan dan layak untuk masalah yang diteliti 

(Suryoputro et al., 2012). Artikel ilmiah yang dimuat dalam 
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jurnal ilmiah dapat berupa hasil penelitian atau gagasan 

penulis (bukan hasil penelitian). Artikel ilmiah mudah ditulis 

karena tersedia laporan penelitian selama proses 

penulisannya. Namun, artikel ilmiah hasil penelitian bukan 

sintesis dari hasil penelitian (Syamsi, 2011). Berdasarkan, 

pendapat ahli tersebut dapat disintesiskan bahwa artikel hasil 

penelitian adalah artikel yang dibuat berdasarkan hasil 

penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk artikel berasal 

dari laporan penelitian yang telah dilaksanakan. 

2. Artikel Non-Penelitian 

Artikel non-penelitian adalah artikel yang disusun berdasarkan 

tinjauan literatur. Artikel tersebut memuat berbagai teori, 

konsep, prinsip, dan perkembangan yang menggambarkan 

suatu peristiwa berdasarkan fakta. Bentuknya  juga tidak 

dibatasi dan bervariasi (Suryoputro et al., 2012). Artikel non 

penelitian adalah jenis artikel ilmiah yang tidak didasarkan 

pada temuan penelitian. Artikel non penelitian dapat berupa 

artikel yang mengembangkan teori, konsep atau prinsip, 

menggambarkan peristiwa atau fenomena tertentu, atau 

tentang suatu produk. Struktur makalah non penelitian 

meliputi judul, nama penulis, abstrak, kata kunci, 

pendahuluan, isi pokok, kesimpulan, dan daftar referensi. 

Artikel non-penelitian biasanya lebih pendek dari artikel 

penelitian dan tidak memiliki bagian metode. Abstrak artikel 

non penelitian berisi uraian tentang tujuan artikel, sedangkan 
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kata kunci berisi ide atau konsep dasar yang mewakili bidang 

yang diteliti. Bagian utama artikel non penelitian memuat hasil 

analisis data, teori, atau deskripsi fenomena tertentu. 

Penutupan artikel non-penelitian menyajikan kesimpulan dari 

hasil tertulis dan, jika perlu, implikasi tambahan, keterbatasan, 

dan rekomendasi (Syamsi, 2011). Berdasarkan pendapat ahli 

dapat disintesiskan bahwa artikel non penelitian adalah artikel 

yang berasal dari studi kajian pustaka bukan hasil penelitian. 

3. Telaah Buku 

Artikel telaah buku adalah jenis artikel diklasifikasikan 

menurut isi buku terbitan sekitar 1 sampai 3 tahun. Tujuan 

artikel ini adalah untuk mengedukasi pembaca tentang 

kelebihan dan kekurangan buku tersebut (Suryoputro et al., 

2012). Telaah buku merupakan kegiatan mempelajari, 

meneliti, menelaah, dan mempelajari bahan-bahan tertulis 

yang memuat sumber-sumber informasi atau pengetahuan. 

Meninjau buku untuk menilai kelayakan dan relevansi buku 

dalam konteks pembelajaran. Buku yang digunakan dalam 

buku pembelajaran adalah buku teks atau buku pelajaran 

yang digunakan sebagai bahan ajar di sekolah dan perguruan 

tinggi. Buku pegangan yang baik adalah buku yang cocok 

untuk mendukung pelaksanaan program dan mempunyai 

kualitas yang baik dalam hal konsep dan penyajian informasi 

yang jelas (Moedjiarto, 1998). Berdasarkan pendapat ahli 

dapat disintesiskan bahwa telaah buku adalah artikel yang 
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membahas mengenai kelebihan dan kekurangan buku 

berdasarkan aktivitas mempelajari, meneliti, menelaah untuk 

menilai kelayakan buku. 

4. Obituari 

Obituari adalah jenis artikel ilmiah yang mengungkap biografi 

seorang tokoh ilmiah sejak hidup hingga meninggal. 

Tujuannya adalah untuk menghormati jasa ilmiah yang 

digagas (Suryoputro et al., 2012). Obituari adalah artikel berita 

tentang meninggalnya seseorang, terutama ilmuwan atau 

tokoh masyarakat, disertai biografi singkat orang tersebut dan 

highlight karyanya. Artikel ini sering dimuat di surat kabar atau 

media online sebagai penghormatan terakhir kepada 

almarhum (Nurpiddin et al., 2022). Berdasarkan pendapat ahli 

dapat disintesiskan bahwa obituari adalah jenis artikel ilmiah 

yang berisi tentang biografi seorang ilmuwan atau tokoh 

penting dalam masyarakat dan berguna untuk penghormatan 

terakhir untuk mendiang yang telah meninggal. 
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BAB II

PRA PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

 

A. Menentukan State of the Art

The State of the Art adalah result of the most recent 

explanation of research. State of the Art adalah bagian dari karya 

ilmiah, seperti fondasi yang kokoh. Fondasi yang kokoh tidak mudah 

runtuh, dan karya ilmiah yang dihasilkannya akan memiliki nilai jual 

yang tinggi. Peneliti harus membuat State of the Art yang kuat. 

Perubahan terbaru dalam definisi dan penjelasan umum akan 

dibahas dalam subbagian ini. Kriteria State of the Art, atau prosedur 

untuk mencapai State of the Art yang baik, hingga masalah yang 

sering muncul ketika menentukan kemajuan teknologi (Jatmiko et al., 

2021). 

Tiga istilah yang dapat digunakan untuk mendefinisikan State 

of the Art adalah data, proses, dan analisis. Semua ini mencakup 

tingkat kemajuan yang mencakup peralatan, prosedur, proses, teknik, 

dan teori yang telah dicapai pada titik tertentu dalam waktu tertentu. 

Hasil penelitian sebelumnya juga dapat digunakan sebagai bahan 

untuk masalah baru. Pada tahap ini, proses yang dilakukan adalah 

mengubah metode penelitian; ini lebih mudah daripada membuat 

data. Tahap analisis menetapkan State of the Art, yang dapat dicapai 

dengan menganalisis penelitian sebelumnya (Jatmiko et al., 2021). 

Brainstorming, free writing, dan literature riview adalah salah satu 

cara untuk mendapatkan State of the Art yang kuat. 
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State of the Art adalah pencari hasil tertinggi dan maksimal 

dari suatu perkembangan, yang seringkali terdiri dari alat, produk, 

metode, media, kegiatan penelitian, dan lain-lain yang diterapkan 

pada waktu tertentu sebagai akibat dari penerapan metode yang ada 

pada saat itu (Harys, 2020). Istilah State of The Art pertama kali 

dicatat dalam Kamus Bahasa Inggris Oxford tahun 1910, diterapkan 

dari manual teknis berjudul “Gas Turbine: progress in the design and

construction of turbines operated by gases of combustion” oleh Henry

Harrison Suplee, terutama kalimat “Dengan teknologi modern, hanya

itu yang mungkin”. Banyak orang seringkali bingung ketika mencoba

menerjemahkan istilah "modern" dari perkataan konstituennya karena 

istilah "seni" bukan berarti seni tetapi hanya mengacu pada teknik, 

metode, atau metode (Dwi Sutanto, 2021). State of the Art adalah 

pendekatan yang akan digunakan untuk penelitian, yang akan 

dilakukan secara rinci dan unik dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya.  

State of the Art dapat menjadi acuan penelitian pada latar 

belakang penelitian. State of the Art berfungsi untuk mengetahui 

perkembangan pengetahuan tentang topik/bidang dan permasalahan 

umum yang sedang diteliti bermanfaat sehingga peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian yang dapat memberikan kontribusi 

terhadapnya. Kontribusi disini dapat berupa penyelesaian 

permasalahan dalam suatu instansi, yang tentunya belum pernah 

dilakukan oleh orang lain dalam bentuk kontribusi terhadap 

instansi/perusahaan tersebut, atau lebih dari itu permasalahan dapat 
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diubah menjadi kontribusi yang sudah ada sehingga dapat 

memperbaiki permasalahan yang ada (Tri Mardiani, 2020). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disintesiskan bahwa State 

of the Art adalah fondasi dari sebuah penelitian berasal dari rencana 

yang akan dilakukan untuk penelitian secara rinci dan unik sebagai 

perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

 

B. Menetapkan Metodologi

Menetapkan metodologi memerlukan pendidikan dan 

pengalaman. Tanpa metodologi penelitian, penelitian akan menjadi 

tidak berorientasi dan tidak relevan satu sama lain. Aspek-aspek 

pada metodologi penelitian, meliputi: 

1. Waktu pelaksanakan penelitian 

Aspek waktu pelaksanaan penelitian memberikan penjelasan 

singkat mengenai waktu yang diperlukan untuk memulai dan 

menyelesaikan penelitian sehingga dapat dipublikasikan tepat 

waktu. Oleh karena itu, waktu yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian harus sesuai dengan tujuan penerbitan 

artikel ilmiah (Jatmiko et al., 2021). Waktu penelitian adalah 

lamanya proses penelitian yang dimulai dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga tahap pelaporan penelitian (Nurul 

Kasanah, 2021). Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 

disintesiskan bahwa waktu pelaksanaan penelitian adalah 

tahap awal untuk merencanakan lamanya waktu yang 
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dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian dimulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, serta pelaporan.  

2. Lokasi penelitian dilakukan 

Uraian singkat mengenai lokasi penelitian dan alasan 

pemilihan lokasi penelitian dimasukkan dalam aspek lokasi 

penelitian. Pemilihan lokasi penelitian yang strategis dan 

relevan dengan topik penelitian dapat membantu peneliti 

melakukan penelitiannya dengan lebih baik (Jatmiko et al., 

2021). Lokasi penelitian merupakan objek kajian tempat 

berlangsungnya kegiatan penelitian dilakukan. Tujuan 

menentukan lokasi pencarian untuk menyederhanakan atau 

memperjelas lokasi yang ditargetkan dan dipelajari (Sri Kania, 

2019). Lokasi penelitian adalah tempat penelitian dilakukan 

sesuai dengan objek dan tujuan yang sesuai untuk 

memperoleh data primer dalam penelitian (Sulistiarso, 2014). 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disintesiskan bahwa lokasi 

penelitian adalah tempat dilakukan penelitian untuk 

membantu peneliti melakukan penelitian secara baik sesuai 

dengan objek dan tujuan untuk memperoleh data primer 

penelitian. 

3. Populasi dan sampel 

Populasi adalah kumpulan objek atau objek yang harus diteliti 

oleh peneliti. Mereka bisa berupa manusia, hewan, tumbuhan, 

benda, atau peristiwa. Komponen populasi ini disebut sampel, 

dan teknik sampling digunakan untuk memilih komponen 
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tersebut (Jatmiko et al., 2021). Populasi dapat dipahami 

sebagai seluruh item penelitian, termasuk mata pelajaran dan 

mata pelajaran yang mempunyai ciri dan ciri tertentu. Jadi, 

populasi pada dasarnya mencakup semua orang, hewan, 

peristiwa, atau benda yang hidup bersama di suatu tempat 

untuk membuat kesimpulan tentang hasil penelitian. Guru, 

siswa, kurikulum, fasilitas, fasilitas pendidikan, sekolah dan 

hubungan masyarakat, karyawan perusahaan, varietas padi, 

dan kegiatan pemasaran dapat menjadi bagian dari populasi. 

Akibatnya, populasi mencakup selain manusia, organisasi, 

hewan, ciptaan manusia, dan objek alam lainnya (Amin et al., 

2023). Populasi adalah Objektif penelitian apa pun, termasuk 

makhluk hidup, benda, gejala, hasil tes, atau peristiwa, dapat 

digunakan sebagai sumber data yang menggambarkan 

beberapa karakteristik penelitian. Populasi penelitian juga 

dapat didefinisikan sebagai keseluruhan unit analisis yang 

karakteristiknya akan dinilai; unit analisis juga dapat 

didefinisikan sebagai satuan atau unit yang akan dipelajari 

atau dianalisis (Sinaga, 2014). Berdasarkan pendapat ahli 

dapat disintesiskan bahwa populasi adalah kumpulan objek 

yang akan diteliti meliputi manusia, hewan, benda, peristiwa di 

suatu tempat mengenai kesimpulan hasil akhir penelitian.  

4. Teknik pengambilan sampel 

Peneliti memilih sampel untuk penelitian dengan 

menggunakan metode pengambilan sampel. Teknik 
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pengambilan sampel dibutuhkan dalam penelitian karena 

digunakan untuk menentukan anggota populasi mana yang 

akan diambil sebagai sampel. Oleh karena itu, rencana 

penelitian harus menjelaskan secara jelas metode 

pengambilan sampel agar tidak ambigu dan membingungkan 

di lapangan (Amin et al., 2023). Teknik (metode) penentuan 

sampel yang ideal dapat memberikan gambaran populasi 

yang akurat, dapat ditentukan dengan akurat, sederhana, 

mudah dilaksanakan, dan dapat memberikan jumlah data 

yang cukup murah (Sinaga, 2014). Jenis-jenis teknik 

pengambilan sampel menurut Jatmiko, (2021): 

a. Sampel peluang (probability sampling) 

Probabilitas pengambilan sampel adalah suatu metode 

pengambilan sampel yang tidak terdistribusi secara 

merata tetapi masih mempunyai peluang untuk terpilih 

sebagai sampel dari populasi. Metode ini cocok untuk 

populasi dengan jumlah anggota yang banyak dan 

memungkinkan identifikasi sampel secara akurat melalui 

analisis statistik (Jatmiko et al., 2021). Setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil 

sebagai sampel dalam metode pengambilan sampel 

probabilitas sampel (Amin et al., 2023). Teknik 

pengambilan sampel probabilistik adalah teknik 

pengambilan sampel ketika item sampel cocok dengan 

setiap item. Menentukan probabilitas pengambilan 
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sampel dan menentukan data populasi ketiga atau data 

populasi/elemen tidak pasti (tidak ada sampel/iframe yang 

dijadikan sampel) (Sinaga, 2014). Jenis sampel peluang 

(probability sampling), meliputi: 

• Sampel sistematis (systematic sampling) 

Pengambilan sampel sistematis adalah pengambilan 

sampel yang dilakukan secara sistematis atau 

berurutan terhadap populasi yang ada. Sampel 

awalnya dipilih secara acak dan kemudian dipilih 

secara sistematis berdasarkan sampel yang diberikan. 

Kelipatan jumlah anggota populasi dan jumlah sampel 

yang diambil merupakan model yang umum digunakan 

dalam teknik ini. Dibandingkan dengan metode lain, 

metode ini lebih cepat, mudah digunakan, dan 

sederhana. Selain itu, teknik ini memungkinkan 

pengambilan sampel di lapangan tanpa menggunakan 

kerangka sampel, yang menguntungkan peneliti. 

Kerugian metode ini adalah bahwa hanya dapat 

diprediksi variabilitas populasi jika barisannya benar-

benar acak. Selain itu, jika populasi sampel 

menunjukkan pengulangan karakteristik yang relatif 

konsisten, sampel cenderung identik atau homogen 

(Jatmiko et al., 2021). Metode pengambilan sampel 

sistematis mengacu pada urutan anggota populasi 

yang diberi nomor urut, misalnya 100 orang, dan setiap 
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orang diberi nomor urut dari 1 hingga 100. Seseorang 

dapat dipilih dengan nomor seri ganjil (1,3,5,7,9, dan 

seterusnya) atau dengan nomor seri genap (2,4,6,8, 

dan seterusnya) (Amin et al., 2023).  

• Sampel area (cluster sampling) 

Sampel area (cluster sampling) adalah pengambilan 

sampel ini digunakan pada populasi yang menjangkau 

beberapa lokasi dan tersebar di beberapa lokasi. 

Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ini, 

subjek penelitian akan dikelompokkan berdasarkan 

letak geografisnya dalam populasi penelitian. 

Tujuannya adalah untuk melakukan penelitian 

terhadap berbagai aspek topik tertentu. Misalnya 

peneliti ingin mengetahui berapa jumlah masyarakat 

yang berpartisipasi dalam program pemerintah daerah 

di kota Yogyakarta. Peneliti akan memilih sampel dari 

seluruh Yogyakarta di tingkat distrik, komune dan 

distrik (Jatmiko et al., 2021). Cara ini di pasaran 

karena populasi tidak harus dicontoh. Dibutuhkan 

gambar udara yang jelas dan rinci dari area yang 

diteliti, termasuk blok-blok yang ada seperti 

perumahan dan pertokoan. Contoh indikator teknis, 

seperti indikator pola progresif (Sinaga, 2014). Teknik 

pengambilan sampel area digunakan untuk 
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mengidentifikasi sampel apabila subjek atau sumber 

datanya sangat besar (Amin et al., 2023).  

• Sampel acak sederhana (simple random sampling) 

Sampel acak sederhana (simple random sampling) 

adalah pengambilan sampel tanpa memandang tingkat 

populasi. Jadi mari kita buat secara acak, mudah dan 

transparan. Salah satu manfaat menggunakan teknik 

ini adalah kemampuan untuk menemukan kesalahan 

standar, yang juga dikenal sebagai kesalahan standar, 

dalam penelitian dan untuk mengurangi bias atau 

kecenderungan untuk memihak anggota populasi 

tertentu. Kelemahan teknik ini adalah tidak dapat 

menjamin bahwa sampel yang dipilih benar-benar 

mewakili khalayak sasaran (Jatmiko et al., 2021). 

Metode pengambilan sampel acak sederhana 

menggunakan pengundi angka acak. Metode ini 

membutuhkan kerangka pengambilan sampel yang 

tersedia, populasi yang homogen, dan populasi yang 

tidak terlalu tersebar secara geografis (Sinaga, 2014). 

Karena pengambilan sampel anggota sampel 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

populasi, metode sampel acak sederhana dianggap 

sederhana (Amin et al., 2023). 

b. Sampel non-peluang (non-probability sampling) 
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Pengambilan sampel non-probabilitas (non-probability 

sampling) adalah untuk populasi yang tidak terikat atau 

ketika jumlah anggota populasi tidak dapat ditentukan 

sebelumnya, teknik pengambilan sampel tidak 

memberikan kesempatan yang sama bagi populasi yang 

dijadikan sampel (Jatmiko et al., 2021). Jenis-jenis 

sampel non-peluang (non-probability sampling) menurut 

Jatmiko, (2021), meliputi: 

• Sampel kuota (quota sampling) 

Sampel kuota (quota sampling) adalah pengambilan 

sampel dengan mengubah kuota atau jumlah yang 

ditetapkan peneliti. Teknik pengambilan sampel ini 

mempunyai keunggulan dalam kesederhanaan karena 

sampel survei telah diketahui sebelumnya. Namun sisi 

negatifnya adalah bias penelitian mungkin saja terjadi 

(Jatmiko et al., 2021). Jika peneliti tidak dapat 

mengetahui jumlah setiap strata populasi secara rinci, 

populasi dibagi menjadi sub-sub populasi untuk 

menghitung kuota sampel (Sinaga, 2014). Metode 

pengambilan sampel kuota adalah metode 

pengambilan sampel dari populasi yang memiliki 

karakteristik tertentu sampai dengan jumlah sampel 

yang diinginkan. Misalnya, Anda ingin melakukan 

penelitian tentang pendapat siswa tentang layanan 

sekolah Anda. Jumlah sampel yang ditetapkan adalah 
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lima ratus siswa. Jika pengumpulan data belum 

mencapai target lima ratus siswa, penelitian dianggap 

tidak lengkap (Amin et al., 2023). 

• Sampel tujuan (purposive sampling) 

Sampel tujuan (purposive sampling) adalah 

Pengumpulan sampel mempertimbangkan karakteristik 

tertentu yang relevansi dan berguna, serta peluang 

untuk menjadi salah satu pembela populasi 

(perwakilan). Teknik pengambilan sampel ini 

cenderung meningkatkan kualitas sampel. Hal ini 

karena peneliti menetapkan batasan dan kisi-kisi untuk 

sampel penelitiannya. Misalnya berdasarkan informasi 

demografi seperti usia, pekerjaan, dan jenis kelamin. 

Sampling adalah teknik penelitian yang umum. Teknik 

ini memiliki banyak keuntungan, termasuk biaya 

rendah dan kemudahan penerapannya, tujuan 

penelitian yang lebih mudah dicapai, dan kesesuaian 

sampel yang lebih baik dengan desain penelitian. 

Namun, tidak ada cara untuk memastikan bahwa 

sampel yang diambil benar-benar mewakili populasi 

yang telah ditentukan. Ini adalah kelemahan metode 

sampling ini (Jatmiko et al., 2021). Purposive sampling 

merupakan metode penentuan sampel yang 

mempertimbangkan hal-hal tertentu. Metode ini paling 

efektif untuk studi kualitatif yang tidak 
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menggeneralisasi. Misalnya, ahli pangan atau ahli gizi 

adalah sumber data sampel untuk penelitian kualitas 

makanan (Amin et al., 2023). Purposive sampling 

memerlukan ketrampilan dan pengetahuan peneliti 

yang baik tentang populasi yang diteliti. Untuk memilih 

anggota sampel, peneliti harus benar-benar 

mengetahui mereka dan berasumsi bahwa mereka 

dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk 

masalah penelitian (Sinaga, 2014). 

• Sampel insidental (insidential sampling) 

Sampel insidental (insidential sampling) adalah 

Pengambilan sampel tidak direncanakan sebelumnya 

dan bersifat acak atau acak. Misalnya, untuk 

mempelajari basis pelanggan Toko A, seorang peneliti 

menunggu di luar Toko A dan mengambil sampel 

setiap orang yang melakukan pembelian di sana, 

tanpa memandang usia, jenis kelamin, kepribadian, 

pekerjaan, atau faktor lainnya (Jatmiko et al., 2021). 

Sampel insidental merupakan teknik penentuan 

sampel secara acak, artinya siapa saja yang ditemui 

peneliti dapat dijadikan sampel apabila dirasa orang 

yang ditemuinya cocok sebagai sumber data (Amin et 

al., 2023). 

• Sampel bola salju (snowball sampling) 
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Sampel bola salju (snowball sampling) adalah 

Beberapa kalimat pada awalnya, tetapi semakin 

banyak seiring berjalannya waktu. Teknik pengambilan 

sampel ini menggunakan korespondensi atau 

wawancara dengan sampel sebelumnya untuk memilih 

sampel berikutnya. Dengan menggunakan teknik ini, 

Anda dapat meminta informasi dari sampel pertama ke 

sampel berikutnya. sampai semua sampel yang 

diperlukan untuk penelitian telah dikumpulkan. Metode 

bola salju merupakan teknik pengambilan sampel 

terbaik untuk penelitian yang melibatkan topik sensitif 

dan memerlukan tingkat kerahasiaan responden yang 

tinggi. Contohnya adalah penelitian terhadap penyintas 

kekerasan seksual, pengidap HIV, transgender, dan 

kelompok lainnya (Jatmiko et al., 2021). Snowball 

sampling merupakan suatu metode untuk memilih 

sampel yang awalnya lebih kecil dan kemudian 

memperluasnya. Misalnya, jika penelitian 

menggunakan sampel 10 orang, tetapi peneliti percaya 

bahwa mereka benar-benar memiliki 10 orang, maka 

peneliti akan mencari orang lain yang lebih layak untuk 

mengetahui lebih banyak tentang penelitian dan dapat 

menyelesaikannya (Amin et al., 2023). Sampel bola 

salju diambil dari sampel yang lebih kecil hingga yang 

lebih besar. Pertama, satu atau lebih individu akan 
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diidentifikasi untuk diwawancarai. Selanjutnya, sampel 

tambahan akan diambil dari individu ini. Salah satu 

kelemahannya adalah sampel pada tahap selanjutnya 

terdiri dari kelompok teman. Dengan demikian, lebih 

dari satu individu yang dipilih (Sinaga, 2014). 

C. Jenis-jenis Metode Penelitian

Tiga kategori metode penelitian berbeda: kualitatif, kuantitatif, 

atau gabungan kualitatif dan kuantitatif. Namun, yang paling umum 

dalam penelitian adalah gabungan kualitatif dan kuantitatif. 

1. Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini untuk mempelajari keadaan objek alam. Fokus 

utama dari penelitian ini adalah keadaan objek alam, dan 

metode pengumpulan data digunakan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan adalah kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini mencakup pemahaman, pemahaman unik, 

konstruksi fenomena, dan penemuan hipotesis (Sugiyono, 

2018). Metode penelitian kualitatif adalah jenis metode 

penelitian yang temuannya tidak diperoleh dari proses statistik 

atau angka. Penelitian dilakukan pada situasi yang alami atau 

natural setting dengan menfsirkan dan memahami segala 

tindakan manusia berdasarkan sudut pandang peneliti yang 

bertujuan untuk memahami objek penelitian secara mendalam 

(Gunawan, 2013). Metode kualitatif mengeksplorasi 

perkembangan kehidupan sosial dengan memperhatikan 
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kecenderungan sosial untuk bertindak sesuai dengan prediksi 

(Jatmiko et al., 2021). Ciri khusus metode kualitatif: 

• Fokus pada pandangan masyarakat mengenai fenomena 

sosial di kehidupan nyata. 

• Dengan mempertimbangkan kompleksitas dalam 

kaitannya dengan konteks dunia nyata, perspektif 

seseorang terhadap suatu fenomena dapat berubah. 

• Biasanya, tidak ada manipulasi variabel saat mengamati 

perilaku di lingkungan alam dan/atau menggunakan 

masyarakat sebagai sumber data. 

• Fokus pada laporan tentang data atau pengalaman yang 

tidak dapat dijelaskan dengan angka; fokus pada 

deskripsi dan interpretasi; dan mungkin menghasilkan 

konsep atau teori baru. 

• Fleksibel dan sistematis.  

 

2. Kuantitatif  

Metode kuantitatif ini memenuhi prinsip-prinsip ilmiah: 

sistematis, spesifik, obyektif, terukur, rasional. Banyak bidang, 

seperti ekonomi, demografi, psikologi, sosiologi, pemasaran, 

kesehatan, masyarakat, dan pembangunan manusia, 

menggunakan penelitian kuantitatif. Istilah ini kurang umum 

digunakan dalam antropologi dan sejarah, tetapi juga 

termasuk dalam penelitian kuantitatif, terutama dalam bidang 

ilmu matematika seperti fisika. Namun, penggunaan istilah ini
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dapat berbeda-beda tergantung konteksnya. Penelitian 

kuantitatif terdiri dari serangkaian penelitian sistematis 

terhadap fenomena dengan pengumpulan data, yang 

kemudian diukur dengan menggunakan teknik statistik 

matematis atau komputasi (Fai, 2022). Penelitian kuantitatif 

terutama mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian. 

Dalam metode statistik ini, peneliti dan ahli statistik 

menggunakan kerangka dan teori matematika yang terkait 

dengan kuantitas yang dimaksud (Jannah, 2016). Metode 

kuantitatif adalah banyak bidang ilmu seperti fisika, biologi, 

psikologi, sosiologi, dan geologi menggunakan jenis penelitian 

ini untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena melalui 

representasi numerik dan manipulasi (Jatmiko et al., 2021). 

Ciri khusus metode kuantitatif, meliputi: 

• Menemukan suatu aturan yang umum, kemudian fokus 

untuk dideskripsikan dan dipahami. 

• Aturan yang tidak setuju dapat dianggap sebagai 

gangguan dan diabaikan. 

• Terdapat variabel bebas dan variabel terikat. 

• Menggunakan statistik untuk mengukur kebenaran 

fenomena atau peristiwa. 

• Fokus pada sebab-akibat dengan eksperiman untuk uji 

hoipotesis. 

• Proses penelitian lebih pasti.



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

30

D. Studi Literatur

Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan 

yang meliputi penelusuran dan pengarsipan artikel penelitian, 

pengumpulan data pustaka, dan pengelolaan artikel penelitian. Saat 

melakukan penelitian, jangan lupa membaca literatur, seperti 

mengumpulkan informasi terkait tema penelitian dan referensi 

bacaan. Dengan membaca berbagai jurnal yang berkaitan dengan 

topik penelitian, dapat memperluas pengetahuan, memperdalam 

penelitian, dan menjadi ahli di bidang yang diminati. Hal ini akan 

memperdalam pemahaman kita terhadap materi pelajaran yang 

sedang kita pelajari (Jatmiko et al., 2021). 

Studi literature adalah sebuah sarana memecahkan masalah 

dengan menjelajahi sumbernya sebuah teks telah ditulis. Dengan 

kata lain, istilah studi literature ini juga sangat terkenal sebagai kajian 

referensi. Tentu saja seorang peneliti harus mempunyai pengetahuan 

relevan yang luas objek untuk penelitian. Jika tidak, hal ini dapat 

dikonfirmasi di sebagian besar kegagalan pencarian (Judithia, 2019).  

Studi literature juga merupakan penelitian dan dapat 

digolongkan sebagai karya ilmiah karena datanya dikumpulkan 

menggunakan strategi penelitian. Parameter pencarian literatur tidak 

konsisten. Penulis telah menganalisis data secara menyeluruh. 

Selanjutnya, data tersebut dibagi menjadi beberapa bab kecil untuk 

memenuhi rumusan masalah penelitian (Melfianora, 2019). 

Membaca dokumen-dokumen ini akan membantu memahami 

tren penelitian di dunia. Saat meneliti literatur, tidak mungkin 
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membaca semua jurnal yang relevan dengan penelitian. Namun, 

membaca banyak jurnal yang berkaitan dengan penelitian kita tentu 

akan memperkaya pengetahuan kita. Kami memiliki kesempatan 

untuk memperluas wilayah penelitian kami dan menjadi ahli di bidang 

kami. Untuk melakukan studi literatur perlu dilakukan pemilihan 

makalah yang sesuai dengan tema penelitian sehingga dapat 

menunjang penelitian peneliti (Jatmiko et al., 2021). 

Metode ini digunakan untuk memberikan penjelasan tentang 

berbagai teori yang terkait dengan masalah penelitian. Teori-teori ini 

digunakan sebagai referensi saat membahas hasil penelitian. 

Penelitian sastra juga mencakup mencari referensi teoritis yang 

terkait dengan kasus atau masalah (Judithia, 2019). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disintesiskan bahwa 

studi literature adalah proses mengumpulkan atau mencari informasi 

untuk menambah referensi dari karya ilmiah yang sesuai dengan 

topik penelitian.  

 

E. Pembatasan Bahasan

Membuat artikel ilmiah harus fokus pada topik yang telah 

dipilih. Oleh karena itu, bahasan yang akan dibahas harus dibatasi, 

sehingga penelitian dapat berkonsentrasi pada satu bahasan lebih 

mendalam daripada bahasan yang luas. Untuk mengatasi 

keterbatasan ini, perlu dibuat strategi untuk mengontrol bahasan 

tersebut (Jatmiko et al., 2021). Pembatasan masalah adalah ruang 

lingkup masalah, atau upaya untuk membatasi ruang lingkup 
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masalah terlalu luas atau terlalu luas agar penelitian lebih fokus pada 

mencapainya. Hal ini dilakukan untuk menghindari diskusi yang 

terlalu luas tentang hal-hal yang tidak terkait sehingga penelitian 

dapat lebih fokus (Syafnidawaty, 2020). Strategi pembatasan 

bahasan, meliputi: 

1. Rasional 

Paradigma yang telah ada sejak lama dan dianggap benar, 

serta temuan penelitian yang telah diakui, digambarkan 

dengan istilah rasional. Peneliti juga berusaha membantah 

teori-teori tersebut dengan menggunakan hipotesis penelitian 

yang mereka gunakan (Jatmiko et al., 2021). Pendekatan 

rasional dimulai dengan mengumpulkan data dan informasi 

signifikan yang selanjutnya dianalisis dengan logis dan 

sistematis untuk memecahkan masalah dengan solusi yang 

tepat (Thangavelo Marimuthu et al., 2003). 

2. Objektif 

Menentukan objektifitas setelah menemukan hipotesis yang 

tidak rasional untuk membuktikan bahwa penelitian itu benar 

(Jatmiko et al., 2021). Pendekatan ini dicapai dengan 

menghindari bias dan perspektif pribadi yang dapat 

mempengaruhi pemecahan masalah. Pendekatan ini 

mengutamakan fakta dan data yang objektif (Thangavelo 

Marimuthu et al., 2003). 

3. Penemuan 
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Hasil dan kesimpulan penelitian dikenal sebagai penemuan 

(Jatmiko et al., 2021). Pendekatan ini melibatkan mengajukan 

pertanyaan baru dan mencari jawaban yang belum pernah 

ditemukan sebelumnya. Pendekatan ini mengutamakan 

kreativitas dan inovasi dalam penyelesaian masalah 

(Thangavelo Marimuthu et al., 2003).  
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BAB III

SISTEMATIKA PENULISAN ARTIKEL ILMIAH

 

Artikel ilmiah merupakan sebuah tulisan yang disusun secara 

sistematis dan ilmiah dengan tujuan untuk menyajikan hasil penelitian 

yang didapatkan secara lengkap dan objektif. Oleh karena itu, dalam 

menulis artikel ilmiah perlu dilakukan dengan memperhatikan 

sistematika penulisan yang tepat dan terstruktur. Secara umum 

Artikel hasil penelitian, pengembangan, dan pemikiran memuat 

beberapa komponen (Mangkoedihardjo, 2012). Komponen-

komponen tersebut meliputi judul, abstrak, isi, kesimpulan, dan 

pustaka acuan. Berikut merupakan penjabaran dari sistematika 

penulisan artikel ilmiah. 

 

A. Judul

Judul artikel atau makalah yang jelas menjelaskan isi dengan 

kata kunci yang tepat. Judul artikel ilmiah harus informatif, menarik, 

dan memuat variabel yang diteliti. Juga, judul harus mencerminkan isi 

dan cakupan nasional atau global. Saat menulis judul jurnal statistika, 

biasanya juga disebutkan metode analisis dan variabel utama yang 

relevan. Dalam pembuatan judul, jangan gunakan singkatan yang 

tidak biasa. Judul yang sering digunakan biasanya terdiri dari dua 

belas hingga empat belas kata. Selain itu, judul dapat ditulis dalam 

Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia (Mangkoedihardjo, 2012).  



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

35

Bagian pertama dan kedudukan pertama suatu artikel ilmiah 

adalah judul. Judul adalah bagian dari artikel ilmiah yang pertama kali 

dibaca dan menimbulkan karakteristik yang membedakan antara isi 

artikel ilmiah tersebut dan orang lain. Judul buku dapat memberi 

kesan pertama kepada orang yang membacanya. Jika judulnya 

meninggalkan kesan yang baik, orang akan senang membacanya, 

tetapi jika sebaliknya, orang tidak akan senang membacanya. Oleh 

karena itu, agar judul menarik perhatian pembaca, judul harus ditulis 

dengan kata-kata yang tepat. Judul artikel ilmiah tidak boleh terlalu 

panjang, rumit, ringkas, atau sulit dipahami. Judul yang terlalu 

pendek tidak menggambarkan isi artikel, dan yang terlalu panjang 

menyulitkan pembaca untuk mengingat dan menyulitkan untuk 

memahaminya. Judul artikel ilmiah harus sesuai dengan isi, tujuan, 

dan ruang lingkupnya. Pilih kata-kata yang tepat, jelas, atau 

bermakna ganda (Purboyo Priambodo, 2017). 

 

B. Penulis

Nama penulis ditulis tanpa gelar atau gelar akademik mereka. 

Mereka diurutkan berdasarkan jumlah kontribusi mereka dalam 

penulisan, dengan penulis pertama memiliki kontribusi terbesar 

dalam penelitian, diikuti oleh nama dan alamat institusi. 

Menggabungkan email untuk korespondensi juga. Jika pembimbing 

memberikan kontribusi intelektual dalam skripsi, tesis, atau disertasi 

yang dihasilkan dari tugas akhir, mereka harus disertakan sebagai 

penulis kedua, ketiga, atau seterusnya (Mangkoedihardjo, 2012).  
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Identitas karya ilmiah sangat penting karena dapat 

mengungkapkan siapa yang bertanggung jawab atas karya tersebut. 

Nama-nama akan dicantumkan hanya jika artikel ilmiah ditulis oleh 

satu orang, tetapi beberapa nama akan dicantumkan jika karya ilmiah 

dikumpulkan. Identitas seorang peneliti atau penulis ilmiah sangat 

penting karena hubungannya dengan H-index, yang menunjukkan 

seberapa produktif seseorang dalam menulis karya ilmiah yang 

dipublikasikan. Indeks H merupakan ukuran kemampuan seseorang 

untuk menghasilkan karya ilmiah yang dipublikasikan; ini meningkat 

seiring dengan jumlah jurnal internasional yang memuat artikel 

tersebut, karena semakin banyak penulis yang terlibat dalam artikel 

tersebut, semakin berat kontennya. Identitas terdiri dari nama penulis, 

tautan, dan alamat email. Judul artikel ilmiah harus menyertakan 

nama penulis. Di bawah judul, nama penulis dan gelar akademik 

mereka dicetak tebal dengan spasi satu, dan nama penulis tidak 

disebutkan. Usahakan nama belakang penulis tetap utuh, tetapi 

nama depan atau nama tengah harus disingkat jika nama penulis 

cukup panjang. Karena ini akan mempengaruhi KPI penulis dalam 

jurnal pengindeks seperti Scopus dan Google Scholar, nama penulis 

harus digunakan dengan konsisten. Jurusan, sekolah, universitas, 

atau perguruan tinggi adalah organisasi atau instansi penulis. Nama 

penulis berada di satu spasi di bawah nama instansi atau organisasi, 

dan link ke alamat email penulis berada di satu spasi di bawahnya. 

Untuk beberapa penulis, alamat email hanya dapat digunakan oleh 

penulis pertama (Purboyo Priambodo, 2017). 
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C. Abstrak

Hasil penelitian disajikan dalam abstrak di awal. Abstrak 

penelitian biasanya terdiri dari 100 hingga 200 kata dan mencakup 

masalah penelitian, metode, hasil singkat, dan kesimpulan. Abstrak 

artikel ini ditulis pada saat terakhir oleh penulis sehingga pembaca 

dapat memutuskan untuk membaca artikel secara keseluruhan atau 

tidak. Abstrak ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa indonesia, 

masing-masing. Selanjutnya, kata kunci terdiri dari tiga hingga lima 

kata, dan dipilih untuk mewakili fungsi variabel yang dikaji. Abstrak 

digunakan untuk pengelompokan, dokumentasi, penambahan, dan 

pencarian (Mangkoedihardjo, 2012).  

Ringkasan eksekutif berbeda dari abstrak karena umumnya 

lebih pendek. Abstrak untuk jurnal internasional ditulis dalam bahasa 

Inggris, sedangkan untuk majalah nasional ditulis dalam dua bahasa. 

Abstrak artikel ilmiah biasanya terdiri dari satu paragraf dan berisi 

sekitar 200 hingga 300 kata, tetapi tidak boleh mengandung tabel, 

gambar, kutipan, atau singkatan. Abstrak memuat beberapa unsur 

penting yang mewakili isi artikel ilmiah, yaitu: 

1. Masalah ini sedang diteliti 

2. Metode yang digunakan 

3. Hasil penelitian 

4. Kesimpulan dan rekomendasi 

Dalam jurnal ilmiah online yang dibayar, hanya abstrak, judul, 

dan identitas penulis yang dapat dibaca dan diunduh. Abstrak, selain 

judul, adalah bagian artikel ilmiah yang paling umum dibaca dan 
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dicari oleh orang yang suka mencari artikel ilmiah di internet (Purboyo 

Priambodo, 2017). 

 

D. Pendahuluan (Introduction)

Bagian pendahuluan memberikan penjelasan singkat tentang 

latar belakang penelitian sebelumnya, rumusan masalah, tujuan dan 

tujuan penelitian, serta ulasan literatur sebelumnya yang mencakup 

teori dan temuan yang relevan, manfaat penelitian, dan hasil yang 

diharapkan. Partai ini sekitar 20% panjang artikel (Mangkoedihardjo, 

2012). Pendahuluan adalah bagian dari artikel ilmiah yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman pembaca atau orang lain tentang 

masalah yang dibahas secara berurutan, jelas, dan rinci. Dalam 

pendahuluan, penulis atau peneliti dapat menggunakan nomor atau 

nama penulis untuk membuat kutipan atau sitasi yang cukup sesuai 

dengan kaidah pengutipan. Pertanyaan pendahuluan, juga dikenal 

sebagai masalah, berisi argumen yang mendasari judul artikel, serta 

alasan penulis atau peneliti untuk membahas masalah tersebut. 

Kemudian beralih ke topik artikel ilmiah. Agar penelitian tidak meluas 

ke hal-hal yang tidak penting, penting untuk mendefinisikan masalah. 

Dalam tujuan penelitian, diuraikan tujuan dan kepentingan penelitian. 

Elemen-elemen ini harus terkait dengan judul penelitian dan 

memberikan dasar teori yang akan digunakan dalam penelitian. 

Penelitian dapat menghasilkan manfaat bagi peneliti, subjek 

penelitian, masyarakat, dan ilmu pengetahuan. Hipotesis adalah 

tanggapan peneliti tentang masalah yang akan dibahas. Hanya artikel 
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ilmiah yang menggunakan penelitian kuantitatif yang memasukkan 

hipotesis (Purboyo Priambodo, 2017). 

 

E. Metodologi

Metode mencakup penjelasan yang jelas dan rinci tentang 

semua tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitian. Metode 

penelitian terdiri dari desain penelitian, tujuan (populasi dan sampel 

atau subjek penelitian), data penelitian, dan analisis data. Metodologi 

memberikan penjelasan tentang sumber data, unit analisis, variabel 

yang akan digunakan, dan variabel yang termasuk dalam penelitian. 

Metodologi juga menjelaskan secara empiris terkait model penelitian 

yang digunakan, dan memberikan penjelasan yang ringkas dan jelas 

tentang asumsi model. Bagian metodologi juga mencakup langkah-

langkah untuk melakukan analisis data yang digunakan. Pemberian 

penjelasan yang cukup rinci tentang model akan sangat membantu 

jurnal statistika (Mangkoedihardjo, 2012). "Metode penelitian" adalah 

istilah yang mengacu pada proses atau aturan yang digunakan untuk 

melakukan penelitian atau penelitian. Proses penelitian ini disusun 

secara sistematis dan ilmiah dan diatur menjadi aturan yang harus 

dipatuhi selama penelitian. Bagian metodologi dari artikel ilmiah 

memberikan penjelasan singkat tetapi jelas tentang proses penelitian 

yang dilakukan. Dengan demikian, pembaca tidak akan bosan atau 

capek membaca artikel ilmiah (Purboyo Priambodo, 2017). 
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F. Hasil dan Pembahasan

Artikel penelitian terdiri dari hasil. Penggunaan tabel, grafik, 

bagan, atau gambar yang telah diolah terlebih dahulu dan mudah 

dipahami dapat membantu menyampaikan hasil penelitian. Hasil ini 

memiliki 40–60% halaman. Hasil penelitian adalah hasil atau 

kesimpulan dari proses pengolahan data. Pada bagian hasil, 

diharapkan penulis dapat menjelaskan bagaimana penelitian mereka 

membantu perkembangan ilmu pengetahuan di bidang tersebut. 

Untuk menjawab tujuan penelitian, hasil penelitian harus 

dipresentasikan dalam urutan logis yang terdiri dari angka, tabel, dan 

grafik. Pembahasan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang hasil analisis dan perbandingan dengan temuan 

sebelumnya, yang didasarkan pada penelitian pustaka terbaru dan 

relevan. Pembahasan juga mencakup jawaban atas pertanyaan 

penelitian dan menunjukkan bagaimana hasil dikumpulkan, 

interpretasi hasil, hubungan antara hasil dan struktur pengetahuan 

yang mapan, dan penciptaan teori baru atau modifikasi dari teori 

yang sudah ada (Mangkoedihardjo, 2012). 

Hasil dan pembahasan merupakan bagian terpenting dari 

karya ilmiah. Pada bagian ini, Anda dapat benar-benar melihat 

kemampuan dan kualitas seorang peneliti dalam menganalisis data 

penelitian sebelum membuat kesimpulan. Majalah tertentu meminta 

bagian ini dibuat secara terpisah, majalah lain meminta satu bagian, 

dan majalah lain meminta organisasi untuk tetap bebas. Penulis 

harus menjelaskan hasil dan analisis penelitian secara berurutan dan 
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jelas jika bagian hasil dan pembahasan terpisah. Jika digabungkan, 

penulis harus menjelaskan hasil dan analisis secara berurutan.  

Sebelum menganalisis Menurut hasil penelitian, semua data yang 

dikumpulkan adalah data mentah. Dengan menggunakan metode 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan angket, 

penelitian akan menyederhanakan data dengan mengelompokkannya 

dan menggunakan teknik analisis data yang tepat. Data kemudian 

ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar, dan analisis 

data disertakan dalam teks deskripsi yang mudah dipahami. Bagan 

digunakan untuk data besar dan kompleks, tetapi tabel biasanya 

digunakan untuk data kecil dan sederhana. Peneliti harus 

menggunakan pemikiran sistematis untuk mendukung kesimpulan 

yang dibuat pada bagian ini. Uraian hasil penelitian harus terstruktur, 

jelas, dan terorganisir sehingga pembaca tidak bingung dengan 

kalimat atau diskusi yang berulang. Hasil penelitian dapat diuraikan 

dalam pernyataan deduktif atau induktif, dan mereka mengacu pada 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian. Dalam artikel ilmiah yang 

ditulis dalam bahasa Inggris, hasil penelitian ditulis dalam kalimat 

past tense. Untuk setiap jenis penelitian atau tinjauan pustaka, 

peneliti harus dapat menganalisis data secara sistematis, objektif, 

komprehensif, dan faktual. Meskipun Anda tidak menggunakan 

rumus matematika atau statistik, Anda masih akan dapat 

mendapatkan hasil pencarian yang akurat. Selain itu, peneliti dapat 

mencari bantuan dari rekan atau pakar untuk mensintesis temuan 

mereka (Purboyo Priambodo, 2017). 
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G. Kesimpulan dan Saran

Dalam kesimpulan, penulis memberikan ringkasan dan 

penegasan tentang hasil penelitian. Dalam penelitian, kesimpulan 

merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian atau inti dari hasil 

dan diskusi penelitian. Hasil penelitian membentuk gagasan untuk 

tindakan praktis, teori baru, dan penelitian lebih lanjut. Maksimal 

sepuluh persen dari isi keseluruhan dapat dimasukkan dalam 

kesimpulan (Mangkoedihardjo, 2012). Kesimpulan merupakan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang termasuk dalam rumusan 

masalah atau pertanyaan penelitian. Untuk membuat pembaca lebih 

mudah memahami penjelasan dan deskripsi artikel ilmiah, jumlah 

kesimpulan harus disesuaikan dengan jumlah rumusan masalah yang 

diuraikan pada pendahuluan artikel ilmiah. Dalam kebanyakan kasus, 

kesimpulan terdiri dari ringkasan makalah yang telah diuraikan pada 

bagian yang disebut sebagai hasil atau pembahasan. Akibatnya, 

kesimpulan harus ditulis secara singkat dan jelas tentang topik yang 

dibahas (Purboyo Priambodo, 2017). 

 

H. Daftar Pustaka

Daftar pustaka harus diperbarui, dan tujuh puluh persen dari 

semua rujukan dalam teks harus berasal dari sumber yang relevan; 

rujukan primer, khususnya yang berasal dari jurnal, harus mencakup 

tujuh puluh persen (Mangkoedihardjo, 2012). Daftar Pustaka 

merupakan bagian yang mencakup sumber referensi, yang 

merupakan sumber yang digunakan penulis untuk mengutip dalam 
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artikel ilmiah. Ini sangat membantu dalam penyusunan karya ilmiah 

karena mencegah plagiarisme, dan setiap sumber yang dikutip harus 

dicantumkan di bagian referensi (Purboyo Priambodo, 2017). 

  

 

 

  



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

44

BAB IV

TEKNIK PENGUTIPAN REFERENSI

 

A. Teknik Pengutipan

Penulisan artikel ilmiah memerlukan pengutipan untuk 

memperkuat pendapat penulis artikel yang dibuat. Bagian referensi 

menunjukkan kemampuan pengarang dalam memahami topik yang 

berkaitan dengan konsep yang digunakan sebagai referensi (Yuliati, 

2019). Bagian kutipan sebagai tanggung jawab terhadap hak cipta 

seorang penulis terhadap karya orang lain yang telah dibuat 

sebelumnya, yang digunakan untuk penguat gagasan dalam artikel 

ilmiah. Seorang peneliti tidak akan melakukan plagiarisme jika 

mereka dapat mengutip (Dewi et al., 2021).  

Tujuan pengutipan adalah supaya pembaca dapat menulisnya 

kembali. Selain itu, penulis harus menunjukkan sumber acuannya 

setiap kali mereka mengutip karya orang lain. Oleh karena itu, 

tampak bahwa penulis memiliki pandangan atau pendapat tertentu 

tentang topik yang dikutip. Kutipan terdiri atas dua jenis, yaitu kutipan 

langsung dan kutipan tidak langsung. Adapun terdapat berbagai 

macam gaya penulisan kutipan yaitu Modern Language Association 

of America (MLA), The Chicago Manual of Style, dan Gaya Turabian 

(Lestari, 2021). Selain itu, penerbit naskah ilmiah menetapkan 

standar sitasi sesuai dengan jurnal, seperti APA, IEEE, MLA, 

Vancouver, Harvard, dan sebagainya (Ilyas, 2020).   
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B. Pengutipan Langsung

Kutipan langsung adalah penulisan ide penulis dengan cara 

yang sama seperti tulisan asli sumbernya. Menurut Ilyas, (2020) 

penulis tidak mengubah teks atau sebagian dari teks saat mengutip 

secara langsung. Untuk kutipan langsung, teks asli tidak boleh 

diubah, tanda (sic!) digunakan jika ada kesalahan, tiga titik tiga (...) 

digunakan jika bagian kutipan dihilangkan, dan menggunakan 

sumber yang sesuai dalam bidang penulisan. Kutipan langsung 

kadang-kadang digunakan untuk teks panjang dan pendek. 

1. Kutipan langsung pendek 

Kutipan langsung pendek adalah kutipan dengan jumlah kata 

yang dikutip kurang atau sama dengan 40 kata. Penulisan 

kutipan pendek memuat tulisan asli penulis. Selain itu, 

penulisannya diantara dua tanda kutip. Sumber perlu 

dituliskan penulis di awal dan akhir kutipan. Contoh: 

Rokhmawati et.al, (2023) menyatakan bahwa 

“Perencanaan pembelajaran adalah aktivitas berpikir,

menganalisis, mempertimbangkan, dan memutuskan 

bagaimana menggunakan rencana pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.” 

2. Kutipan langsung panjang 

Kutipan langsung panjang adalah kutipan yang memiliki lebih 

dari 40 kata yang dikutip ditulis dalam paragraf terpisah dan 

tidak menggunakan tanda kutip atau spasi yang lebih kecil.  

Penulis perlu menuliskan sumber di akhir kutipan. Contoh:  



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

46

Fungsi manajemen berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran sebagaimana pendapat Akhsanulkhaq 

(2017) bahwa: 

Semua upaya yang dilakukan untuk mengatur 

proses belajar mengajar (PBM) untuk mencapai 

hasil belajar yang efektif dan efisien adalah tujuan 

manajemen pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa jika proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik, tujuan belajar pun dapat dengan 

mudah dicapai. 

 

C. Pengutipan Tidak Langsung

Kutipan tidak langsung yaitu ungkapan penulis yang 

diwujudkan melalui bentuk tulisan penulis itu sendiri terhadap konsep 

yang diperoleh dari suatu sumber rujukan khusus, tanpa melakukan 

modifikasi terhadap substansi makna yang terdapat dalam sumber 

tersebut. Kutipan tidak langsung diwujudkan dalam teks secara 

integratif tanpa adanya tanda petik. Berikut ini ketentuan dalam 

pengutipan tidak langsung: 

1. Kalimat-kalimat yang mengandung kutipan ide tersebut ditulis 

dengan spasi rangkap sebagaimana teks biasa. 

2. Segala kutipan harus diberikan referensi. Sumber rujukan bisa 

ditempatkan setelah kalimat-kalimat yang memuat kutipan 

ataupun sebelumnya. 
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3. Jika rujukan ditempatkan sebelum teks kutipan, nama akhir 

penulis seperti yang tercantum dalam daftar pustaka 

disertakan dalam teks, diikuti oleh tahun penerbitan dalam 

tanda kurung. Contoh: 

(Menurut Smith (2019), kebangkitan media sosial telah 

mengubah cara bisnis berinteraksi dengan pelanggan. 

Dengan platform-platform seperti Facebook dan Twitter, 

interaksi langsung dengan konsumen menjadi lebih 

umum. 

4. Jika rujukan ditempatkan sesudah teks kutipan, rujukan akan 

dimasukkan dalam tanda kurung. Rujukan ini akan dimulai 

dengan nama terakhir penulis sebagaimana tercantum dalam 

daftar pustaka, diikuti oleh tanda titik dua, dan diakhiri dengan 

tahun penerbitan. Contoh: 

(Kebangkitan media sosial telah mengubah cara bisnis 

berinteraksi dengan pelanggan. Dengan platform-platform 

seperti Facebook dan Twitter, interaksi langsung dengan 

konsumen menjadi lebih umum (Smith, 2019)). 

 

D. Penulisan Daftar Pustaka

Membuat daftar pustaka, tulisan diurutkan berdasarkan nama 

belakang penulis, tanpa menyebutkan gelar akademik mereka. Selain 

itu, tulisan diurutkan menurut tahun penerbitan. Jika ada dua atau 

lebih nama pengarang yang sama, pengurutan dimulai dengan tahun 

terbitan yang paling baru dan semuanya dikutip. Tanda a, b, c, dan 
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seterusnya ditempatkan setelah tahun penerbitan dengan spasi. Jika 

tidak, tanda-tanda tersebut ditempatkan sebelum tahun penerbitan.  

1. Penulisan sumber pustaka dari jurnal biasanya mengikuti 

format yang mencantumkan unsur-unsur berikut secara 

berurutan:  

a. Awal menyebutkan penulis denga di ikuti tahun terbit. 

b. Judul artikel dicetak miring dan mengikuti gaya huruf 

tegak untuk huruf kapital di awal kata pertama, nama diri, 

dan nama geografis.  

c. Kata kedua dan kata-kata lainnya ditulis dengan huruf 

kecil, kecuali kata-kata khusus. 

d. Nama jurnal dicetak miring, dan huruf kapital 

diaplikasikan pada awal setiap kata, kecuali kata hubung. 

e. Akhiran entri mencakup volume (cetak miring), nomor 

(dalam kurung), nomor halaman, dan alamat DOI (Digital 

Object Identifier) artikel jika tersedia. 

Contoh sebagai berikut:  

Wang, Q., & Harris, V. (2018). Exploring the Role of 

Artificial Intelligence in Healthcare. Journal of 

Medical Informatics, 25(4), 567-580. 

https://doi.org/10.12345/jmi.2018.25.4.567 

 

2. Sumber pustaka dari buku dituliskan dengan ketentuan 

berikut ini:  
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a. Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), 

diikuti oleh titik. 

b. Tahun terbitan (disajikan dalam kurung), diikuti oleh titik. 

c. Judul buku (dicetak miring), diikuti oleh titik. 

d. Nama kota tempat penerbitan, diikuti oleh titik dua. 

e. Nama penerbit, diikuti oleh titik. 

f. Jika pengarang buku lebih dari satu pengarang, nama 

pengarang kedua dan selanjutnya boleh tidak dibalik. 

apabila ada pengeditan dalam buku, maka tulis didalam 

kurung edisi ke berapa setelah nama buku. 

Contoh:  

Smith, J. (2021). Psikologi Kognitif: Teori dan Aplikasi. 

Jakarta: Penerbit Maju Jaya. 

Miller, P., & Johnson, M. (2019). Statistika Dasar: Konsep 

dan Penggunaan. Surabaya: Pustaka Utama. 

Brown, A., Lee, S., & Williams, R. (2020). Ekonomi 

Global: Tantangan dan Peluang. Yogyakarta: 

Penerbit Indah. 

3. Penulisan sumber pustaka dari buku yang disusun oleh editor 

(penyunting) atau proceeding dilakukan dengan ketentuan 

berikut ini: 

a. Nama penyunting (editor), diikuti oleh "(Ed.)" jika hanya 

satu penyunting, atau "(Eds.)" jika lebih dari satu 

penyunting, titik. 

b. Tahun terbitan (ditulis dalam kurung), diikuti oleh titik. 
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c. Judul artikel (ditulis seperti judul artikel dalam jurnal), 

diikuti oleh titik. 

d. Kata "Dalam" (In), diikuti oleh nama penyunting dengan 

format inisial nama depan, titik, inisial nama tengah (jika 

ada), titik, dan nama akhir, diikuti oleh koma. 

e. Judul buku (dicetak miring) dan halaman artikel (hal. awal 

– akhir, ditulis tegak dalam kurung), diakhiri dengan titik. 

f. Nama kota tempat penerbitan, diikuti oleh titik dua. 

g. Nama penerbit, diikuti oleh titik. 

Contoh:  

Clark, E. (2019). The Future of Artificial Intelligence. 

Dalam Proceedings of the International Conference 

on Technology and Innovation (hal. 34-45). 

Singapore: TechSolutions Press. 

4. Sumber pustaka berasal dari karya terjemahan, dilakukan 

dengan ketentuan berikut ini:  

a. Nama penulis asli, ditulis di bagian awal, diikuti oleh tahun 

terbit pustaka terjemahan. 

b. Judul terjemahan. 

c. Nama penerjemah. 

d. Nama penerbit terjemahan. 

e. Pada akhir entri, terdapat opsi untuk menambahkan tahun 

terbit pustaka asli dalam kurung, jika informasi tersebut 

terdapat dalam pustaka terjemahan. 

Contoh:  
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Smith, J. (2015). Analisis Ekonomi Global. Diterjemahkan 

oleh A. 

Rahman. Penerbit Kencana. (Asli diterbitkan tahun 2012) 

Spradley, J.P. (2007). Metode etnografi. (Terj. M.Z. 

Elisabeth). PT Tiara Wacana.  

5. Dalam penulisan sumber pustaka untuk skripsi, tesis, 

disertasi, dan laporan hasil penelitian yang belum 

terpublikasikan dengan mengikuti alur berikut: 

a. Nama penulis, ditulis di awal, diikuti oleh tahun penulisan.

b. Judul karya. 

c. Keterangan jenis karya, seperti "Skripsi tidak 

dipublikasikan", "Tesis tidak dipublikasikan", "Disertasi 

tidak dipublikasikan", atau "Laporan Penelitian tidak 

dipublikasikan". 

d. Pada akhir entri, Anda dapat menambahkan informasi 

tambahan seperti institusi atau universitas tempat karya 

tersebut dihasilkan. 

Contoh:  

Rahman, A. (2020). Analisis Pengaruh Faktor Ekonomi 

terhadap Perilaku Konsumen. Skripsi tidak 

dipublikasikan. Universitas XYZ  

6. Penulisan sumber pustaka dari makalah yang disajikan dalam 

pertemuan ilmiah yang belum terpublikasikan biasanya 

mengikuti alur berikut: 

a. Nama penulis diikuti titik. 
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b. Tahun penulisan di dalam kurung diikuti titik. 

c. Judul makalah di ikuti titik 

d. Disajikan dalam lokakarya atau konferensi, seminar 

(dicetak miring), tanggal pelaksanaan, dan tempat 

pelaksanaan. 

Contoh:  

Lestrai Reski (2021). Penulisan Artikel Ilmiah. 22 

September 2021. STAIN Bengkalis.   

7. Sumber pustaka dari artikel surat kabar online: 

a. Dalam kasus di mana pustaka mengandung artikel 

dengan nama penulis, nama penulis harus diikuti dengan 

tahun, tanggal terbit, judul artikel, nama surat kabar yang 

dicetak miring, tanggal diakses, dan alamat web. 

b. Apabila artikel tanpa nama penulis, Surat kabar paling 

depan. 

Contoh:  

Garcia, M. (2023, 25 Juli). Tantangan dalam Era Revolusi 

Industri 4.0. Surat Kabar Teknologi, 25 Juli 2023 

dari https://www.surat-kabar-

teknologi.com/artikel/tantangan-era-revolusi-

industri-4. 

8. Penulisan sumber pustaka dari unduhan internet (web suatu 

institusi) dilakukan dengan ketentuan berikut ini: 

a. Nama penulis (jiks tidak ada maka lembaga). 

b. Tahun penulisan yang disajikan dalam kurung. 
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c. Judul.  

d. Alamat URL lengkap dengan bergaris bawah. 

e. Tanggal pengaksesan. 

Contoh:  

Tamtanus, A. S. (2016). Tiga peran science technopark. 

Http://ristekdikti.go.id/tiga-peran- science-

technopark/. Diakses pada 11 April 2019 
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BAB V

PUBLIKASI JURNAL

 

A. Pengertian Publikasi Jurnal

Publikasi jurnal adalah salah satu cara perpustakaan dapat 

membantu pemustaka mendapatkan lebih banyak informasi untuk 

menambah pengetahuan mereka. Selain itu, kehadiran buku 

elektronik atau e-book akan mempercepat penyebaran informasi 

(Nugrohoadhi, 2017). Publikasi jurnal sangat penting karena 

perkembangan ilmu pengetahuan selama kurang lebih 300 tahun 

berasal dari hasil penelitian yang dipublikasikan. Penelitian yang 

dipublikasikan akan memungkinkan diskusi, masukan, dan kritik atas 

temuan tersebut. 

Publikasi ilmiah dapat dipublikasikan dalam jurnal atau 

seminar (konferensi). Dengan publikasi ini, temuan penelitian kita 

dapat dikenali dan dimanfaatkan (Lestari, 2021). Artikel ilmiah ditulis 

dalam jurnal dan diterbitkan secara online pada jurnal nasional dan 

internasional seperti DOAJ, SINTA, SCOPUS, dan WEB OF 

SCIENCE. 

Jurnal nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal 

internasional, dan jurnal internasional yang bereputasi (terindeks 

scopus, web of science, atau microsoft academic search) adalah 

semua contoh publikasi ilmiah dalam bentuk artikel. Publikasi jurnal 

adalah cara untuk mendokumentasikan temuan pemikiran atau 

penelitian. Jurnal ilmiah harus memiliki informasi berikut: 
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1. Nama jurnal 

2. ISSN ((International Standard Serial Number) 

3. Periode terbit (volume, nomor, dan tahun terbit) 

4. Daftar editor, penerbit, dan alamat 

5. Daftar isi 

6. Artikel jurnal (minimal 5 artikel) 

7. Halaman indeks subjek dan penulis 

 

B. Tahapan Publikasi Jurnal

Tahapan untuk mempublikasi jurnal setelah menulis artikel 

ilmiah yang sesuai dengan aturan penulisan ilmiah, mencari jurnal 

yang sesuai dengan topik penelitian penulis menjadi hal yang tak 

kalah penting untuk dilakukan. Pemilihan jurnal tujuan terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan oleh penulis diantaranya tujuan 

dan lingkup jurnal, ranking dan efeknya, proses publikasi hingga 

kemungkinan penolakan naskah artikel (Kemendikbud, 2021). 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan jurnal tujuan, biasanya 

satu jurnal dengan jurnal yang lain memiliki masing-masing 

template/format tertentu. Untuk itu diperlukan melihat dan 

mengunduh template artikel pada jurnal tujuan guna menyesuaikan 

format artikel ilmiah.  

Tahapan publikasi ilmiah dapat dimulai dengan memilih jurnal 

yang dituju sesuai dengan topik artikel. Setelah memilih jurnal yang 

sesuai, penulis melakukan register/pendaftaran akun pada jurnal 

dengan mengikuti petunjuk dan alur pada jurnal yang dituju dengan 
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mengisi form yang tersedia. Setelah melakukan registrasi, penulis 

akan diarahkan menuju ke menu submit artikel baru yaitu ‘New

Submission’. Untuk melakukan new submission, penulis mengisi dan

mengikuti alur untuk submit artikel baru sesuai dengan petunjuk yang 

tertera pada jurnal terkait. Artikel yang telah siap dapat dikirimkan ke 

editor jurnal untuk diulas dan dinilai. Hal ini penting untuk 

menentukan kelayakan artikel untuk dipublikasikan. Editor jurnal akan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas penulisan, 

originalitas, relevansi dengan bidang ilmu, dan signifikansi hasil 

penelitian dalam menentukan apakah artikel tersebut layak untuk 

dipublikasikan. Selain itu, para penulis juga perlu mematuhi etika 

dalam penulisan ilmiah yang meliputi prinsip kejujuran dalam 

penulisan, menghindari plagiarisme, serta mematuhi standar 

penulisan.  

Penulis dapat mengecek perkembangan pada submissionnya 

dengan melakukan login pada laman jurnal dengan akun pendaftaran 

dan melihat perkembangan artikel pada menu ‘User’. Informasi

mengenai artikel yang aktif untuk dipublish dengan status artikel yang 

tertera pada bagian jurnal akan muncul pada halaman tersebut. 

Pemantauan status artikel dapat dilihat pada menu ‘Review’ apabila

artikel masuk ke tahap review oleh reviewer jurnal. Ketika artikel 

masuk ke tahap review, reviewer akan memberikan saran perbaikan 

guna artikel jurnal yang lebih baik. Saran yang diberikan oleh 

reviewer terhadap artikel perlu diperhatikan dengan benar sebab hal 

tersebut dapat mempengaruhi lolos dan tidaknya artikel yang telah 
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dikirim. Perlu diperhatikan aturan dari setiap jurnal memiliki 

kriterianya masing-masing. Setelah artikel diperbaiki sesuai saran 

dari reviewer, penulis dapat mengirim perbaikan artikel pada tempat 

yang telah disediakan.  

Jika artikel yang telah direvisi diterima maka status artikel 

akan berganti menjadi ‘In Editing’, serta penulis akan memperoleh

email mengenai status artikel tersebut diterima dan dalam tahap 

editing oleh editor. Penulis akan diarahkan untuk melakukan 

pembayaran artikel dan konfirmasi pembayaran kepada pihak jurnal. 

Setelah pembayaran telah terverifikasi penulis akan memperoleh 

informasi bahwa artikel telah terbit melalui email.     
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BAB VI

CONTOH ARTIKEL ILMIAH

A. Contoh Artikel Ilmiah Bidang Pendidikan
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Sumarsih et al., (2022) 
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B. Contoh Artikel Ilmiah Bidang Kesehatan
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Asmi & Husaeni, (2019) 
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C. Contoh Artikel Ilmiah Bidang Hukum
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Syahrupal & Malik, (2023) 
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D. Contoh Artikel Ilmiah Bidang Ekonomi
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Putri & Silaen, (2022) 
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E. Contoh Artikel Ilmiah Bidang Agama

 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

92
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

93
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

94



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

95
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

96
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

97
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

98
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

99
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

100
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

101
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

102



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

103
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

104
 



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

105



Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik

106

 

Hibatullah et al., (2023) 
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Buku "Menulis Artikel Ilmiah, Teori, dan Praktik"
adalah panduan komprehensif yang membantu
penulis ilmiah, mahasiswa, dan peneliti dalam

menguasai seni menulis artikel ilmiah yang efektif.
Dengan menggabungkan teori dan praktik, buku

ini membimbing pembaca melalui proses penulisan
artikel ilmiah yang berkualitas tinggi, mulai dari
merumuskan ide penelitian hingga publikasi.

Dalam buku ini, Anda akan menjelajahi konsep-
konsep dasar penulisan ilmiah, metode penelitian,
dan strategi pengorganisasian tulisan. Selain itu,

penekanan diberikan pada cara menyusun
argumen yang kuat, memahami norma-norma

penulisan ilmiah, serta menghindari plagiat. Buku
ini juga memberikan panduan praktis tentang
penggunaan referensi, tabel, dan gambar dalam

artikel ilmiah.


